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GLOSARIUM 

1. Automatic Discharge: Pembuangan sludge dan air dilakukan secara otomatis 

pada interval waktu tertentu. Proses ini menggunakan sistem katup dan air 

pembilas (flushing water) tanpa perlu menghentikan operasi purifier 

2. Bowl Disc: Merupakan bagian terpenting pada purifier yang berfungsi sebagai 

penahan aliran minyak yang akan dibersihkan secara pelan sampai akhirnya 

minyak keluar menuju ke tangki service. Bowl Disc mempunyai lubang yang 

berfungsi masuknya bahan bakar yang dipisahkan pada purifier sehingga 

minyak, dan kotoran tersebut akan terpisah. 

3. Bowl Body: Adalah salah satu komponen utama yang membentuk "jantung" 

atau wadah berputar dari keseluruhan sistem pemisahan. Ini adalah bagian 

bawah dari rakitan mangkuk (bowl assembly) yang berputar dengan kecepatan 

sangat tinggi. 

4. Bowl Hood: Bowl hood adalah komponen yang membentuk bagian atas dari 

wadah berputar (bowl assembly). Bersama dengan bowl body (bagian bawah) 

dan bowl nut (mur pengunci di puncak), bowl hood ini membentuk ruang 

tertutup di mana proses pemisahan sentrifugal bahan bakar berlangsung. 

5. Deformasi: Deformasi adalah perubahan bentuk, ukuran, atau dimensi suatu 

benda akibat adanya gaya atau tegangan yang bekerja padanya. Bayangkan 

Anda meremas kaleng minuman, kaleng itu akan berubah bentuk—itulah 

deformasi. 

6. Distributor: Distributor adalah komponen penting yang berfungsi untuk 

mendistribusikan atau menyalurkan bahan bakar kotor yang masuk ke dalam 

mangkuk (bowl) ke seluruh piringan-piringan pemisah (disc stack). 

7. Double Bottom: Double bottom (atau dasar ganda) adalah konstruksi lambung 

kapal yang memiliki dua lapisan alas atau dasar. Jadi, ada dasar luar kapal 

(yang bersentuhan langsung dengan air) dan sebuah dasar dalam (inner bottom) 

yang terletak di atasnya, membentuk ruang kosong di antaranya. 

8. Down Time Kapal: Downtime kapal merujuk pada periode waktu di mana 

sebuah kapal tidak beroperasi atau tidak dapat melaksanakan fungsinya yang 

seharusnya. Ini adalah waktu di mana kapal tersebut diam, tidak bergerak untuk 
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mengangkut kargo, penumpang, atau melakukan tugas spesifik lainnya yang 

menjadi tujuan keberadaannya. 

9. Drain Valve: Adalah komponen penting yang berfungsi sebagai katup 

pembuangan. Fungsinya adalah untuk mengeluarkan (menguras) cairan atau 

material yang tidak diinginkan dari bagian tertentu purifier. 

10. Fundamental: Secara umum, fundamental mengacu pada dasar-dasar atau 

prinsip-prinsip inti yang mendasari sesuatu. Ini adalah elemen-elemen paling 

mendasar dan esensial yang membentuk atau menopang suatu sistem, konsep, 

atau bidang.  

11. Gravity Disc: Pada fuel oil purifier, gravity disc (sering juga disebut dam ring) 

adalah komponen berbentuk cincin yang krusial untuk mengontrol posisi 

antarmuka (batas pemisah) antara minyak yang lebih ringan dan air yang lebih 

berat di dalam mangkuk (bowl) purifier. 

12. Kontaminan: Adalah zat atau unsur yang tidak diinginkan, tidak murni, atau 

berbahaya yang ada dalam suatu bahan, lingkungan, atau sistem, dan dapat 

merusak kualitas, kemurnian, atau keamanan dari hal tersebut. 

13. Main Seal Ring: Adalah komponen vital berupa cincin penyegel (seal) yang 

berfungsi untuk mencegah kebocoran fluida (bahan bakar, air, atau lumpur) 

antar ruang yang berbeda di dalam mangkuk (bowl) purifier saat beroperasi. 

14. Manual Discharge Purifier: Pembuangan sludge dan air dilakukan secara 

manual. Masinis harus menghentikan operasi purifier dan membersihkan 

mangkuk secara fisik. 

15. Nozzle: Secara umum, nozzle adalah sebuah saluran atau tabung yang 

dirancang khusus untuk mengendalikan arah atau karakteristik aliran fluida 

(cair atau gas) saat keluar dari suatu sistem atau masuk ke dalamnya. Fungsi 

utamanya adalah untuk mempercepat, memperlambat, atau membentuk aliran 

fluida tersebut. 

16. Observasi: Metode pengumpulan data dengan cara melihat secara langsung 

objek penelitian, misalnya kondisi pompa saat beroperasi. 

17. Oil Carry Over: Kondisi dimana minyak ikut terbuang bersama air. 
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18. Overflow: Overflow adalah kondisi ketidaknormalan dalam proses purifikasi 

di mana bahan bakar minyak meluap atau terbuang ke saluran pembuangan 

kotoran (sludge tank), padahal seharusnya bahan bakar tersebut sudah bersih 

dan keluar melalui saluran minyak bersih menuju tangki harian (service tank). 

19. Overloading: Adalah kondisi di mana purifier dipaksa untuk memproses bahan 

bakar dengan laju alir (flow rate) yang lebih tinggi atau dengan konsentrasi 

kontaminan (air dan lumpur) yang lebih besar daripada kapasitas desainnya. 

Sederhananya, purifier "diberi beban kerja" yang melebihi kemampuannya 

untuk beroperasi secara efisien. 

20. Pilot Valve: Adalah komponen kunci dalam sistem kontrol air operasi yang 

mengatur pembukaan dan penutupan mangkuk (bowl) untuk pembuangan 

lumpur (sludge) dan air. 

21. Service Tank: Service tank (sering juga disebut daily tank atau tangki harian) 

adalah tangki penyimpanan bahan bakar yang sangat penting dalam sistem 

bahan bakar utama. Tangki ini berfungsi sebagai penyedia bahan bakar yang 

sudah bersih dan siap pakai untuk mesin utama (main engine) dan mesin bantu 

(auxiliary engines) kapal. 

22. Settling Tank: Adalah komponen kunci dalam sistem bahan bakar, yang 

berfungsi sebagai tangki perantara untuk bahan bakar minyak kotor (umumnya 

Heavy Fuel Oil atau HFO) sebelum proses pemurnian lebih lanjut. Fungsinya 

adalah untuk memungkinkan pengendapan awal kontaminan seperti air dan 

partikel padat melalui gravitasi dan pemanasan. 

23. Shaft: Shaft adalah komponen penting yang berfungsi sebagai poros utama 

yang mentransmisikan tenaga putar dari motor penggerak ke mangkuk (bowl) 

purifier, sehingga mangkuk dapat berputar dengan kecepatan sangat tinggi 

untuk melakukan pemisahan sentrifugal. 

24. Slidding Bowl Bottom: Adalah komponen bergerak yang sangat krusial. Ini 

adalah bagian bawah dari mangkuk (bowl) purifier yang dapat bergeser ke 

bawah dan ke atas, berfungsi untuk membuka dan menutup lubang 

pembuangan lumpur (sludge port). 
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25. Sludge Ports: Adalah lubang-lubang pembuangan yang terletak di sekeliling 

bagian bawah mangkuk (bowl). Melalui lubang-lubang inilah lumpur (sludge), 

air, dan kotoran padat yang telah terpisah dari bahan bakar akan dikeluarkan 

secara intermiten (berkala) saat mangkuk terbuka. 

26. Sludge Space: Tempat terkumpulnya air dan partikel padat yang lebih berat 

dan terlempar ke bagian luar mangkuk. 

27. Sludge Tank: Adalah tangki penyimpanan khusus yang dirancang untuk 

menampung berbagai jenis limbah minyak dan kotoran yang dihasilkan dari 

operasional kapal. Ini adalah bagian krusial dari sistem pengelolaan limbah 

kapal untuk mematuhi peraturan lingkungan maritim yang ketat. 

28. Spiral Gear: Adalah komponen penting dalam sistem transmisi tenaga yang 

berfungsi untuk mentransfer putaran dari poros horizontal (horizontal shaft) ke 

poros vertikal (vertical shaft), sekaligus meningkatkan kecepatan putaran 

secara signifikan. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

Narasumber : Kepala Kamar Mesin (Thomson A.S Panjaitan) 

Pewawancara : Cadet Mesin (Yusuf Nurkarim) 

Hari/Tanggal : Sabtu, 25 Januari 2025 

Waktu : 09.00 WIB 

Lokasi : MV. Aman Sukses 

  

Cadet : “Selamat pagi bass, Mohon izin bertanya.” 

KKM : “Iya det, bagaimana?” 

Cadet : “Apa yang dimaksud dengan F.O Purifier, bass?” 

KKM : “Adalah pesawat bantu yang sangat penting di kapal. Fungsi 

utamanya adalah untuk memurnikan bahan bakar minyak 

(terutama Heavy Fuel Oil atau HFO, dan juga Marine Diesel 

Oil atau MDO, serta minyak pelumas) dari berbagai 

kontaminan yang dapat merusak mesin.” 

Cadet : “Siap, bass! Apa faktor yang paling sering ditemukan sehingga 

terjadi overflow?” 

KKM : “Overflow pada fuel oil purifier paling sering disebabkan oleh 

penumpukan kotoran internal dan kegagalan komponen 

penyegel atau pengendali aliran, yang diperparah oleh kualitas 

bahan bakar yang buruk dan kurangnya perawatan preventif. 

Identifikasi dini dan penanganan yang cepat terhadap faktor-

faktor ini sangat penting untuk mencegah kerugian finansial 

dan kerusakan mesin.” 

Cadet : “Baik, BASS! Lalu, apa dampak yang ditimbulkan jika terjadi 

overflow?” 
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KKM : “Dampaknya yaitu satu kerugian bahan bakar, dua penurunan 

kualitas bahan bakar, tiga kerusakan dan keausan dini pada 

komponen mesin, empat penurunan kinerja mesin, dan yang 

kelima bisa menimbulkan risiko keselamatan dan lingkungan.” 

Cadet : “Izin, bass penanganan apa yang bisa dilakukan jika terjadi 

overflow?” 

KKM : “Penanganan overflow memerlukan tindakan cepat dan 

terencana. Pertama, segera hentikan suplai bahan bakar kotor 

dan matikan purifier yang bermasalah untuk menghentikan 

kerugian bahan bakar dan mencegah tumpahan. Jika ada 

purifier cadangan, operasikan untuk menjaga kontinuitas 

pasokan. Setelah itu, lakukan investigasi menyeluruh untuk 

mengidentifikasi akar masalah. Fokus pada pemeriksaan dan 

pembersihan komponen internal bowl (terutama disc stack dan 

sludge ports), verifikasi gravity disc yang terpasang sudah 

benar dan sesuai dengan berat jenis bahan bakar, serta evaluasi 

sistem air operasi dan suhu bahan bakar. Terakhir, lakukan 

perbaikan atau penggantian komponen yang rusak, kalibrasi 

ulang, dan yang terpenting, tinjau serta tingkatkan prosedur 

perawatan preventif dan pelatihan operator.” 

Cadet : “Siap, bass! Terima kasih banyak informasinya.” 

KKM : “Sama-sama! Jangan ragu untuk bertanya jika ada yang ingin 

kamu ketahui lebih lanjut.” 

 

 

Cadet Kepala Kamar Mesin 

  

Yusuf Nurkarim Thomson A.S Panjaitan 
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Lampiran. 1 Ship Particular 
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Lampiran. 2 Mutasi Naik 
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  Lampiran. 3 Mutasi Turun 
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  Lampiran. 4 Surat Keterangan Masa Berlayar 
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Lampiran. 5 Crew List MV. Aman Sukses 
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Lampiran. 6 Maintenance Fuel Oil Purifier 

Lampiran. 7 Overhaul Purifier 

Lampiran. 8 Cleaned Bowl Disc F.O Purifier 
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